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 Fake news has increasingly spread across digital platforms along with the rapid 
advancement of information and communication technologies. Fake news has a 
significant impact on public opinion, social stability, and decision-making 
processes. In this study, a deep learning approach using the Long Short-Term 
Memory (LSTM) model is employed to develop a web-based fake news 
classification system. The dataset consists of thousands of news articles collected 
from various sources, including TurnBackHoax, Kompas, Detik, and 
Antaranews. The research process involves data collection, text preprocessing, 
tokenization, LSTM model construction, training, and performance evaluation 
using accuracy, precision, recall, and F1-score metrics. The proposed model 
achieves an accuracy of 94.2% on the test dataset, and the classification report 
and confusion matrix indicate a balanced performance between the fake and 
legitimate news classes. The developed system is implemented as a web-based 
application using PHP version 8.2.12, Laravel 9, and PostgreSQL version 10.23, 
enabling users to perform real-time news classification. The results demonstrate 
that the LSTM model is effective for analyzing news text and can be utilized to 
reduce the dissemination of misinformation. This research is expected to provide 
both academic and practical contributions to the development of technologies 
for fake news detection. 

 Abstrak 

 Berita hoaks semakin menyebar di platform digital seiring dengan kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi. Berita hoaks memiliki dampak yang 
signifikan terhadap opini publik, stabilitas sosial, dan pengambilan 
keputusan. Metode pembelajaran mendalam (deep learning) model Long 
Short-Term Memory (LSTM) digunakan dalam penelitian ini untuk 
membangun sistem klasifikasi berita hoaks berbasis web. Data yang 
digunakan terdiri dari ribuan artikel berita dari berbagai sumber, seperti 
TurnBackHoax, Kompas, Detik, dan Antaranews. Pengumpulan data, 
preprocessing teks, tokenisasi, pembentukan model LSTM, pelatihan, dan 
evaluasi performa menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan skor F1 
adalah semua bagian dari proses penelitian. Model yang dibuat berhasil 
mencapai akurasi 94,2% pada data uji, dan laporan klasifikasi dan confusion 
matrix menunjukkan bahwa kelas berita valid dan hoaks seimbang. Sistem ini 
berfungsi sebagai aplikasi berbasis web dengan PHP 8.2.12, Laravel 9 dan 
PostgreSQL 10.23. Ini memungkinkan pengguna melakukan klasifikasi berita 
secara real-time. Penelitian ini menunjukkan bahwa LSTM adalah alat yang 
baik untuk menganalisis teks berita dan dapat digunakan untuk mengurangi 
penyebaran informasi yang tidak benar. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi akademik dan praktis dalam proses pengembangan 
teknologi yang mendeteksi hoaks. 
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PENDAHULUAN 

Selama sepuluh tahun terakhir, 

peningkatan pesat dalam teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) telah 

mengubah cara orang mengakses, 

menyebarkan, dan memverifikasi 

informasi. Media sosial, portal berita 

online, dan aplikasi pesan instan telah 

menggantikan sebagian besar peran 

media konvensional sebagai sumber 

informasi bagi masyarakat modern. 

Keuntungan besar dari transformasi 

digital ini termasuk kecepatan akses, 

kemudahan berbagi, dan kemampuan 

untuk menjangkau khalayak luas dalam 

waktu singkat. Namun, kemudahan ini 

juga menimbulkan masalah besar: 

meningkatnya penyebaran berita hoaks 

(informasi palsu atau menyesatkan yang 

disebarkan seolah-olah benar) 

(Andrianarisoa et al., 2025; Li, Zhang, & 

Chen, 2025). 

Berita hoaks tidak sekadar berupa 

kesalahan informasi, tetapi kerap 

dimanfaatkan untuk memanipulasi opini 

publik, memicu konflik sosial, serta 

menurunkan tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap media dan institusi. 

Dalam konteks sosial dan politik, dampak 

yang ditimbulkan dapat bersifat luas, 

mulai dari memengaruhi perilaku pemilih 

dalam pemilihan umum, menciptakan 

keresahan sosial, hingga merusak 

reputasi individu maupun organisasi. 

Kondisi ini diperparah oleh algoritma 

media sosial yang cenderung 

memprioritaskan konten dengan tingkat 

interaksi tinggi, sehingga berita hoaks 

sering kali menyebar lebih cepat dan 

lebih luas dibandingkan berita yang valid 

(Singh & Verma, 2025). 

Tingginya volume berita digital 

serta kecepatan penyebarannya 

menjadikan proses deteksi hoaks secara 

manual tidak lagi efektif. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan otomatis berbasis 

kecerdasan buatan. Metode konvensional 

seperti bag-of-words, TF-IDF, maupun 

sistem berbasis aturan memiliki 

keterbatasan dalam memahami konteks, 

nuansa bahasa, serta hubungan temporal 

dalam teks. Keterbatasan ini 

menyebabkan metode tersebut sulit 

membedakan antara berita valid dan 

hoaks yang menggunakan struktur 

bahasa serupa, kata-kata ambigu, atau 

kalimat yang bersifat sugestif (Sovia et al., 

2025; Rashid, Gupta, & Mohan, 2025). 

Pendekatan deep learning, 

khususnya Long Short-Term Memory 

(LSTM), menawarkan solusi yang lebih 

adaptif dalam menangani permasalahan 

tersebut. Sebagai bagian dari arsitektur 

Recurrent Neural Networks (RNN), LSTM 

dirancang untuk memproses data 

sekuensial dan menangkap dependensi 
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jangka panjang dalam teks. Kemampuan 

ini memungkinkan model untuk 

mengenali pola linguistik dan temporal 

yang kompleks, sehingga meningkatkan 

akurasi dalam klasifikasi berita hoaks 

dan berita valid (Hu & Li, 2025; Airlangga, 

2024). 

Dalam konteks bahasa Indonesia, 

tantangan deteksi hoaks menjadi 

semakin kompleks karena karakteristik 

morfologi dan sintaksis yang khas, serta 

variasi gaya penulisan berita dari 

berbagai portal daring. Oleh sebab itu, 

penelitian ini memanfaatkan dataset 

yang berasal dari berbagai sumber 

tepercaya, seperti Antaranews, Kompas, 

Detik, dan TurnBackHoax, yang 

mencakup ribuan artikel berita hoaks dan 

berita valid. Keberagaman sumber ini 

diharapkan mampu membantu model 

dalam mempelajari variasi bahasa, topik, 

dan pola penyebaran informasi yang 

muncul dalam ekosistem media digital 

Indonesia. 

Selain berfokus pada 

pengembangan model, penelitian ini juga 

menekankan aspek implementasi praktis 

melalui pengembangan aplikasi berbasis 

web. Sistem dibangun menggunakan PHP 

8.2.12, Laravel 9, dan PostgreSQL 10.23, 

sehingga memungkinkan pengguna 

melakukan verifikasi keaslian berita 

secara real-time. Integrasi ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemudahan akses, 

responsivitas sistem, serta potensi 

penerapan dalam konteks nyata, 

sekaligus membuka peluang 

pengumpulan umpan balik pengguna 

untuk pengembangan model lebih lanjut. 

Dengan menggabungkan pendekatan 

deep learning berbasis LSTM dan 

platform web, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan 

baik secara akademik maupun praktis.  

Secara akademik, penelitian ini 

menambah khazanah literatur terkait 

penerapan LSTM dalam klasifikasi teks 

berbahasa Indonesia. Secara praktis, 

sistem yang dikembangkan diharapkan 

mampu menjadi alat bantu yang efektif 

bagi masyarakat dan institusi dalam 

meminimalkan dampak negatif 

penyebaran berita hoaks. Hasil penelitian 

ini menegaskan pentingnya pemanfaatan 

teknologi deep learning sebagai salah 

satu strategi utama dalam menghadapi 

tantangan informasi di era digital. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Dasar 

Deteksi berita hoaks adalah bagian 

dari bidang pemrosesan bahasa natural 

(NLP) dan pembelajaran mendalam, yang 

berfokus pada pemrosesan teks untuk 

memahami, menganalisis, dan 

mengklasifikasikan informasi secara 

otomatis. Berita hoaks adalah informasi 
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palsu yang disebarkan dengan tujuan 

menyesatkan pembaca. Ini dapat muncul 

dalam berbagai bentuk teks, seperti 

postingan media sosial, artikel, atau 

laporan berita digital (Hu & Li, 2025). 

Salah satu ciri berita hoaks adalah 

penggunaan bahasa persuasif, 

manipulasi fakta, penyampaian data yang 

menyesatkan, dan struktur kalimat yang 

mirip dengan berita sebenarnya. 

Akibatnya, deteksi hoaks menjadi sulit 

dan memakan waktu. 

Pembelajaran mesin menggunakan 

jaringan saraf tiruan dengan banyak 

lapisan (artificial neural networks) yang 

mampu mengekstraksi fitur secara 

otomatis dari data mentah. Model ini 

telah terbukti berguna untuk tugas-tugas 

proses pemrosesan bahasa natural 

seperti analisis sentimen, klasifikasi teks, 

dan pengenalan entitas yang disebutkan 

(Li, Zhang, & Chen, 2025). Kemampuan 

untuk menangkap hubungan kompleks 

antar kata dalam teks serta pola temporal 

atau konteks panjang yang tidak terlihat 

oleh model klasik adalah keunggulan 

utama deep learning dibandingkan 

dengan metode tradisional seperti Naive 

Bayes atau Support Vector Machine (SVM). 

Recurrent Neural Networks (RNN) 

adalah salah satu metode yang berguna 

dalam konteks teks sekuensial seperti 

berita. Dengan memori internal, RNN 

memungkinkan model mempertahankan 

data dari input sebelumnya saat 

memproses input berikutnya. Namun, 

karena fenomena vanishing gradient, 

RNN standar memiliki keterbatasan 

dalam menangani kebutuhan jangka 

panjang, sehingga kinerjanya menurun 

pada teks panjang atau kompleks. 

Untuk mengatasi keterbatasan ini, 

Long Short-Term Memory (LSTM) 

dikembangkan sebagai varian RNN. LSTM 

memiliki struktur cell state dan 

mechanism gating, termasuk gate input, 

gate forgot, dan gate output. Dengan 

menggunakan mekanisme ini, LSTM 

dapat membuang informasi yang tidak 

relevan sekaligus menyimpan informasi 

penting dalam jangka panjang. Karena 

keunggulan ini, LSTM sangat cocok untuk 

mendeteksi berita hoaks. Di bidang di 

mana pola kata, konteks kalimat, dan 

dependensi semantik jangka panjang 

sangat penting untuk membedakan 

antara berita yang benar dan palsu (Singh 

& Verma, 2025). 

Selain itu, tahap embedding 

diperlukan dalam pemodelan teks untuk 

mengubah kata-kata menjadi 

representasi numerik yang dapat 

dipahami oleh jaringan saraf. Metode 

embedding populer seperti Word2Vec, 

GloVe, atau embedding yang dapat dilatih 

dalam LSTM memungkinkan model 
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mempelajari representasi kata 

berdasarkan konteksnya dalam dataset, 

yang meningkatkan kemampuan model 

untuk mengenali pola bahasa yang 

kompleks. 

Dari sudut pandang aplikasi, 

pemahaman konsep API (Application 

Programming Interface) dan 

pengembangan backend diperlukan 

untuk mengintegrasikan model LSTM ke 

dalam sistem berbasis web. Dengan 

menggunakan framework seperti Laravel, 

model LSTM dapat diakses secara real-

time melalui antarmuka web. Ini 

memungkinkan pengguna untuk 

memverifikasi berita secara cepat dan 

interaktif. Pemilihan database PostgreSQL 

mendukung skalabilitas sistem dengan 

menyimpan dataset dan hasil prediksi 

yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, teori dasar 

penelitian ini mencakup kombinasi 

antara natural language processing (NLP), 

deep learning, dan arsitektur LSTM, 

digabungkan dengan pengembangan 

sistem berbasis web. Pendekatan ini 

memberikan fondasi yang kuat untuk 

merancang sistem klasifikasi berita 

hoaks yang efektif, akurat, dan dapat 

diterapkan secara praktis. 

Metode yang Digunakan 

Sistem klasifikasi berita hoaks yang 

dibangun di bawah penelitian ini 

bergantung pada metode Memory Long 

Short-Term (LSTM). LSTM adalah salah 

satu jenis Recurrent Neural Networks 

(RNN) yang memiliki kemampuan untuk 

mengumpulkan ketergantungan jangka 

panjang dalam data sekuensial, seperti 

teks berita. Mechanism gating LSTM, yang 

terdiri dari input gate, forget gate, dan 

output gate, memungkinkan pengaturan 

aliran informasi secara khusus dan 

meminimalkan masalah vanishing 

gradient yang sering terjadi pada RNN 

konvensional. Ini membedakannya dari 

RNN standar (Lawal & Abdulrauf, 2025). 

Beberapa alasan utama mengapa 

metode LSTM dipilih adalah sebagai 

berikut: yang pertama adalah 

kemampuan LSTM untuk memahami 

konteks kata dalam teks yang panjang, 

yang penting untuk membedakan antara 

berita hoaks dan valid. Yang kedua 

adalah kemampuan LSTM untuk 

menerima input teks yang telah diubah 

menjadi representasi numerik, yang 

memungkinkan pembelajaran pola 

linguistik kompleks. Ketiga, model dapat 

digeneralisasi dengan baik pada data uji 

karena kombinasi LSTM dengan lapisan 

dropout dan lapisan tebal mendukung 

pengurangan overfitting. 

Untuk menyiapkan data teks, 

penelitian ini juga menggunakan model 

LSTM dan berbagai teknik preprocessing. 
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Tahapan ini termasuk membersihkan 

teks dari simbol, angka, dan tanda baca 

yang tidak relevan, normalisasi kata, 

menghilangkan kata stopwords, dan 

tokenisasi teks untuk memecahnya 

menjadi unit kata atau token. 

Selanjutnya, metode embedding 

mengubah tokenization menjadi vektor 

numerik. Metode ini memungkinkan 

model LSTM untuk mempelajari 

representasi kata secara kontekstual. 

Untuk menjamin evaluasi model yang 

objektif, data penelitian ini terdiri dari 

berita berbahasa Indonesia yang 

dikumpulkan dari beberapa sumber 

terpercaya, termasuk Antaranews, 

Kompas, Detik, dan TurnBackHoax. 

Pembagian data ini memungkinkan 

model LSTM dilatih pada sebagian data, 

lalu diuji pada data yang sebelumnya 

belum pernah dilihat oleh model. 

Model LSTM diintegrasikan ke dalam 

aplikasi berbasis web pada tahap 

implementasi dengan menggunakan PHP 

8.2.12 dan Laravel 9, bersama dengan 

database PostgreSQL 10.23. Arsitektur 

API model memungkinkan aplikasi web 

melakukan prediksi berita secara real-

time. Arsitektur ini memungkinkan 

pengguna memasukkan teks berita, 

melakukan klasifikasi model, dan melihat 

hasil prediksi secara instan di antarmuka 

web. 

Evaluasi kinerja sistem dilakukan 

menggunakan metrik klasifikasi standar, 

yaitu akurasi, presisi, recall, dan F1-score, 

serta analisis confusion matrix. 

Pendekatan ini memungkinkan penilaian 

tidak hanya terhadap kemampuan model 

dalam mengklasifikasikan berita secara 

benar, tetapi juga terhadap efektivitas 

sistem dalam mengidentifikasi kesalahan 

prediksi pada kelas berita hoaks maupun 

valid. 

Dengan kombinasi metode LSTM, 

preprocessing teks, dan integrasi sistem 

berbasis web, penelitian ini 

menghadirkan solusi yang komprehensif, 

menggabungkan aspek akademik dan 

praktis dalam mitigasi penyebaran berita 

hoaks di Indonesia. 

Penelitian Terkait 

Penelitian klasifikasi berita hoaks 

telah menjadi topik penting dalam bidang 

Natural Language Processing (NLP) dan 

Deep Learning dalam beberapa tahun 

terakhir. Studi-studi sebelumnya 

menunjukkan beragam pendekatan dan 

model yang digunakan, mulai dari 

metode tradisional seperti Naive Bayes 

dan SVM hingga model deep learning 

berbasis RNN, LSTM, Bi-LSTM, dan 

transformer. 

Misalnya, penelitian oleh 

Andrianarisoa et al. (2025) menekankan 

penggunaan LSTM untuk klasifikasi 



Pengembangan Aplikasi Web Klasifikasi Berita Hoaks Menggunakan Model Long Term-Short Memory (LTSM) 

RISET VOLUME 1 (1) DESEMBER 2025   13 

   

berita hoaks dengan dataset multibahasa, 

yang menunjukkan kemampuan LSTM 

dalam menangkap pola kata dan 

dependensi jangka panjang. Hasil 

penelitian tersebut melaporkan akurasi 

yang tinggi, khususnya pada dataset yang 

telah melalui tahap preprocessing teks 

yang cermat, termasuk normalisasi kata, 

tokenisasi, dan penghapusan kata tidak 

relevan. 

Penelitian lain oleh Widhi, Fudholi, & 

Hidayat (2023) mengimplementasikan 

LSTM untuk berita berbahasa Indonesia, 

menunjukkan bahwa model ini efektif 

dalam membedakan berita valid dan 

hoaks meskipun dataset memiliki variasi 

gaya bahasa yang signifikan. Studi 

tersebut menekankan pentingnya 

tokenization dan embedding kata, serta 

menunjukkan bahwa integrasi teknik 

dropout dapat meningkatkan 

kemampuan generalisasi model. 

Sementara itu, penelitian oleh Lawal & 

Abdulrauf (2025) menggabungkan 

arsitektur Bi-LSTM dengan dataset ISOT, 

membandingkan performa model 

terhadap RNN standar dan CNN. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Bi-

LSTM memiliki keunggulan dalam 

memahami konteks dua arah, 

meningkatkan presisi dan recall pada 

berita hoaks. Studi ini menjadi rujukan 

penting bagi penelitian yang berfokus 

pada peningkatan akurasi melalui 

eksplorasi arsitektur LSTM yang lebih 

kompleks. 

Selain itu, penelitian oleh Mashuri, 

Prastyo, & Hariri (2025) memadukan 

pendekatan lexicon-based dengan LSTM 

untuk mendeteksi berita hoaks. Studi ini 

menunjukkan bahwa kombinasi metode 

berbasis leksikon dan deep learning 

dapat meningkatkan performa deteksi, 

terutama dalam kasus berita yang 

menggunakan istilah persuasif atau 

ambigu. Penelitian ini memberikan 

wawasan mengenai bagaimana integrasi 

domain knowledge dapat memperkuat 

kemampuan model LSTM dalam 

klasifikasi teks. 

Beberapa penelitian juga menyoroti 

implementasi sistem berbasis web 

sebagai bagian dari penelitian. Misalnya, 

Cardova & Hermawan (2025) berhasil 

mengimplementasikan model LSTM 

untuk klasifikasi berita hoaks pada 

platform PolitiFact, yang diakses melalui 

aplikasi web. Studi ini menekankan 

pentingnya integrasi API untuk prediksi 

real-time dan pemanfaatan database 

untuk penyimpanan dataset dan hasil 

klasifikasi, sehingga model dapat 

digunakan secara praktis oleh 

masyarakat. 

Dalam konteks Indonesia, penelitian 

terkait oleh Li, Zhang, & Chen (2025) 



Pengembangan Aplikasi Web Klasifikasi Berita Hoaks Menggunakan Model Long Term-Short Memory (LTSM) 

14 
 

mengevaluasi model IndoBERT dan 

membandingkannya dengan CNN-LSTM 

serta ensemble learning. Studi ini 

menegaskan bahwa meskipun model 

transformer menunjukkan performa 

tinggi, LSTM tetap relevan karena 

kemampuannya yang efisien dalam 

memproses dataset berbahasa Indonesia 

dengan sumber berita yang beragam. 

Secara keseluruhan, penelitian-

penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa LSTM merupakan model yang 

efektif untuk klasifikasi berita hoaks, 

terutama ketika digabungkan dengan 

tahap preprocessing yang cermat dan 

integrasi sistem berbasis web. Penelitian 

ini membangun dari studi-studi tersebut 

dengan fokus pada berita berbahasa 

Indonesia, penggunaan dataset gabungan 

dari berbagai sumber terpercaya, serta 

implementasi dalam aplikasi web 

berbasis Laravel dan PostgreSQL, 

sehingga menghasilkan sistem klasifikasi 

yang tidak hanya akurat tetapi juga dapat 

digunakan secara praktis. 

METODE PENELITIAN 

Alur Penelitian (Flowchart) 

Penelitian ini dirancang dengan 

pendekatan rekayasa perangkat lunak 

yang dipadukan dengan metode 

eksperimental untuk pengembangan 

model klasifikasi berita hoaks berbasis 

LSTM. Alur penelitian digambarkan 

secara sistematis mulai dari 

pengumpulan data hingga evaluasi model 

dan integrasi ke dalam aplikasi web. 

 Tabel 3.1 Alur Penelitian 

 Langkah pertama adalah 

pengumpulan dataset. Dataset diperoleh 

dari berbagai sumber berita online 

Indonesia seperti Antaranews, Kompas, 

Detik, dan TurnBackHoax, sehingga 

mencakup ribuan artikel berita valid dan 

hoaks. Data yang dikumpulkan memiliki 

beberapa atribut penting, antara lain URL, 

judul, narasi berita, label, dan clean_text 

hasil preprocessing awal. 

Langkah kedua adalah preprocessing 

data, di mana teks berita dibersihkan dari 

karakter yang tidak relevan, angka, 

simbol, dan kata-kata umum (stopwords). 

Proses ini juga mencakup tokenisasi, 

normalisasi kata, dan pembuatan 

embedding kata yang mengubah teks 

menjadi representasi numerik, 

memungkinkan model LSTM memahami 

konteks semantik antar kata dalam 

berita. 

 
Langkah 

Pertama 

Langkah 

Kedua 

Langkah 

Ketiga 

Langkah 

Keempat 

Langkah 

Kelima 

Langkah 

Keenam 

Pengumpulan 

Dataset 
START 

 
    

Preprocessing 

Data 
  

 
   

Pembagian 

Dataset 
   

 
  

Pembangunan 

Model LSTM 
      

Evaluasi 

Model 
     

 

Integrasi 

Model Ke 

Web 

     FINISH 
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Langkah ketiga adalah pembagian 

dataset menjadi data pelatihan dan data 

uji. Dataset pelatihan digunakan untuk 

melatih model LSTM agar mampu 

mengenali pola kata dan struktur kalimat 

yang khas pada berita hoaks maupun 

valid. Data uji berfungsi untuk 

mengevaluasi performa model pada teks 

yang sebelumnya tidak dilihat oleh 

sistem, memastikan generalisasi model. 

Langkah keempat adalah 

pembangunan model LSTM. Model terdiri 

dari beberapa lapisan, termasuk lapisan 

embedding, lapisan LSTM dengan gating 

mechanism, lapisan dropout untuk 

mengurangi overfitting, dan lapisan 

dense untuk klasifikasi akhir. Model 

dilatih menggunakan algoritma 

optimisasi Adam dan fungsi loss 

categorical cross-entropy, dengan 

parameter jumlah epoch dan ukuran 

batch yang disesuaikan berdasarkan 

eksperimen awal. 

Langkah kelima adalah evaluasi 

model menggunakan metrik akurasi, 

presisi, recall, F1-score, dan confusion 

matrix. Tahap ini memungkinkan 

identifikasi kekuatan dan kelemahan 

model, serta memberikan dasar untuk 

pengembangan lebih lanjut. Hasil 

evaluasi juga menjadi acuan untuk 

menampilkan prediksi secara real-time 

melalui aplikasi web. 

Langkah keenam adalah integrasi 

model ke dalam aplikasi web. Model LSTM 

disajikan melalui API yang dibangun 

dengan Laravel 9, sementara data dan 

hasil prediksi disimpan dalam 

PostgreSQL 10.23. Pengguna dapat 

memasukkan teks berita melalui 

antarmuka web, menerima hasil prediksi, 

dan melakukan analisis lebih lanjut. 

Integrasi ini memastikan sistem tidak 

hanya akademik, tetapi juga aplikatif dan 

siap digunakan secara nyata. 

Secara keseluruhan, alur penelitian ini 

menggabungkan tahapan pengumpulan 

data, preprocessing, pemodelan, evaluasi, 

dan implementasi sistem berbasis web, 

membentuk siklus penelitian yang 

terstruktur dan ilmiah, sesuai standar 

penelitian rekayasa perangkat lunak dan 

data science. 

Deskripsi Dataset 

Dataset yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan kompilasi dari 

beberapa sumber berita terpercaya dan 

platform verifikasi hoaks di Indonesia. 

Dataset mencakup artikel berita 

berbahasa Indonesia dari Antaranews, 

Kompas, Detik, serta dataset khusus 

TurnBackHoax, yang secara spesifik 

mengumpulkan konten berita palsu. 

Total dataset yang diperoleh terdiri dari 

23.944 baris, dengan distribusi data 

sebagai berikut: Antaranews sebanyak 
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4.200 baris, Kompas 3.500 baris, Detik 

3.498 baris, dan TurnBackHoax 12.744 

baris. 

Setiap entri dataset memiliki atribut 

penting yang digunakan dalam 

penelitian, yakni URL, judul berita, narasi 

berita, label, dan clean_text. Label 

diklasifikasikan menjadi dua kategori: 

Valid untuk berita asli dan Hoaks untuk 

berita palsu. Atribut clean_text berisi 

versi teks yang telah melalui tahap 

preprocessing awal, termasuk 

penghapusan simbol, angka, dan 

stopwords, yang nantinya digunakan 

sebagai input ke model LSTM. 

URL 
Judul 

Berita 

Narasi 

Berita 
Label 

Clean 

Text 

… … … … … 

Tabel 3.2 Contoh Format Head pada 

Dataset 

 

Karakteristik dataset juga 

mencerminkan tantangan nyata dalam 

deteksi hoaks. Artikel berita memiliki 

panjang teks yang bervariasi, mulai dari 

beberapa kalimat hingga beberapa 

paragraf panjang, sehingga model harus 

mampu memahami konteks kata secara 

global maupun lokal. Selain itu, 

penggunaan bahasa yang bersifat 

persuasif, ambigu, atau mengandung 

istilah populer menuntut model untuk 

menangkap pola linguistik yang 

kompleks. 

Distribusi label dalam dataset cukup 

seimbang, dengan jumlah berita hoaks 

sedikit lebih tinggi daripada berita valid, 

mencerminkan kondisi nyata di mana 

berita palsu lebih banyak tersebar di 

platform online. Hal ini mempengaruhi 

strategi pelatihan model, termasuk 

pemilihan loss function, penggunaan 

class weighting, dan evaluasi berbasis 

metrik seperti F1-score untuk menilai 

performa model secara adil 

Dataset ini disimpan dalam format 

CSV untuk memudahkan proses 

preprocessing dan pelatihan model. 

Proses loading dataset dilakukan 

menggunakan pandas DataFrame pada 

Python, sehingga setiap tahap, mulai dari 

tokenisasi hingga konversi ke embedding 

vectors, dapat dilakukan secara efisien 

dan terstruktur. 

Dengan komposisi dataset yang 

representatif dan beragam, penelitian ini 

mampu melatih model LSTM untuk 

mengklasifikasikan berita hoaks dengan 

akurasi tinggi, serta memastikan model 

dapat digeneralisasi pada berita 

berbahasa Indonesia dari berbagai 

sumber dan gaya penulisan. 
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Preprocessing 

Tahap preprocessing merupakan 

langkah penting dalam penelitian ini 

karena kualitas data teks secara langsung 

mempengaruhi performa model LSTM 

dalam mengklasifikasikan berita hoaks. 

Proses ini bertujuan untuk mengubah 

teks mentah menjadi representasi 

numerik yang dapat diproses oleh model 

deep learning. 

Langkah pertama adalah 

pembersihan teks (text cleaning). Pada 

tahap ini, karakter yang tidak relevan 

seperti tanda baca, simbol khusus, angka, 

dan URL dihapus dari setiap artikel 

berita. Hal ini dilakukan untuk 

mengurangi noise dalam data sehingga 

model dapat fokus pada pola kata dan 

struktur kalimat yang signifikan. Selain 

itu, teks diubah menjadi huruf kecil 

(lowercasing) untuk menjaga konsistensi 

dan menghindari perbedaan antara kata 

yang sama namun berbeda kapitalisasi. 

Langkah kedua adalah penghapusan 

kata tidak bermakna (stopwords). Kata-

kata umum seperti “dan”, “atau”, “yang” 

tidak memberikan informasi penting 

untuk klasifikasi, sehingga dihapus dari 

teks. Penghapusan kata ini membantu 

model dalam mempelajari fitur kata yang 

relevan dan mengurangi kompleksitas 

data. 

Langkah ketiga adalah tokenisasi. 

Setiap teks dipecah menjadi unit kata 

(token) menggunakan metode tokenisasi 

berbasis Python. Tokenisasi ini 

memungkinkan model untuk memahami 

teks sebagai urutan kata, bukan sekadar 

string panjang, yang sangat penting 

untuk LSTM yang memproses data secara 

sekuensial. 

Langkah keempat adalah normalisasi 

kata, yang mencakup stemming dan 

lemmatization untuk mengubah kata ke 

bentuk dasar. Misalnya, kata 

“mendeteksi” diubah menjadi “deteksi”. 

Normalisasi ini memastikan model tidak 

menganggap kata yang memiliki bentuk 

berbeda sebagai entitas terpisah, 

sehingga meningkatkan kemampuan 

model dalam mengenali pola linguistik 

yang konsisten. 

Langkah kelima adalah konversi ke 

embedding vectors. Token yang telah 

dibersihkan dan dinormalisasi diubah 

menjadi vektor numerik menggunakan 

teknik word embedding, yang 

memetakan kata ke ruang vektor 

berdimensi tetap. Representasi ini 

memungkinkan model LSTM mempelajari 

hubungan semantik antar kata dan 

memahami konteks secara lebih efektif 

daripada representasi sederhana seperti 

one-hot encoding. 
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Langkah terakhir adalah padding dan 

pembentukan sekuens. Karena panjang 

artikel berita bervariasi, setiap teks 

diubah menjadi sekuens dengan panjang 

yang sama menggunakan padding. Hal ini 

penting agar model LSTM dapat 

memproses data dalam batch dengan 

ukuran yang konsisten. Data kemudian 

dibagi menjadi train set dan test set 

untuk keperluan pelatihan dan evaluasi 

model, biasanya dengan proporsi 80% 

untuk pelatihan dan 20% untuk 

pengujian. 

Dengan serangkaian tahapan 

preprocessing ini, data teks siap 

dimasukkan ke dalam model LSTM. 

Proses ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas input, tetapi juga meminimalkan 

risiko overfitting dan memastikan model 

dapat menangkap pola kata dan konteks 

berita dengan lebih akurat, sehingga 

mendukung deteksi berita hoaks yang 

andal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Pembangunan Dataset Akhir 

 

Pemodelan 

Pemodelan merupakan tahap inti 

dalam penelitian ini, di mana data teks 

yang telah melalui tahap preprocessing 

digunakan untuk melatih model Long 

Short-Term Memory (LSTM). LSTM dipilih 

karena kemampuannya dalam 

menangkap dependensi jangka panjang 

pada data sekuensial, yang sangat relevan 

untuk memahami konteks dalam teks 

berita. 

Arsitektur model LSTM yang 

diterapkan terdiri dari beberapa lapisan. 

Lapisan pertama adalah Embedding 

Layer, yang mengubah token kata 

menjadi representasi vektor berdimensi 

tetap, memungkinkan model menangkap 
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hubungan semantik antar kata. Lapisan 

kedua adalah LSTM Layer, yang memiliki 

memory cell dan gates untuk mengingat 

informasi penting serta melupakan 

informasi yang tidak relevan. Mekanisme 

ini membantu model dalam menangkap 

konteks kata dalam berita yang panjang 

dan kompleks. 

Selanjutnya, Dropout Layer 

diterapkan untuk mencegah overfitting 

selama pelatihan. Lapisan ini secara acak 

menonaktifkan sebagian neuron pada 

setiap iterasi pelatihan, sehingga model 

tidak terlalu tergantung pada fitur 

tertentu dan dapat digeneralisasi dengan 

lebih baik pada data uji. Lapisan terakhir 

adalah Dense Layer dengan aktivasi 

sigmoid, yang menghasilkan output 

biner: berita valid atau hoaks. 

Proses pelatihan dilakukan dengan 

fungsi loss categorical cross-entropy dan 

algoritma optimisasi Adam, yang populer 

dalam pelatihan jaringan saraf karena 

kemampuannya melakukan adaptasi 

learning rate secara otomatis. Model 

dilatih selama beberapa epoch, dengan 

batch size yang disesuaikan berdasarkan 

eksperimen awal untuk memperoleh 

konvergensi optimal. 

Selain arsitektur dasar, penelitian ini 

juga menerapkan beberapa strategi untuk 

meningkatkan performa model. 

Tokenisasi dan padding memastikan 

setiap input memiliki panjang yang 

konsisten, sementara class weighting 

digunakan untuk menangani 

ketidakseimbangan jumlah data antara 

berita valid dan hoaks. Selama pelatihan, 

model secara berkala dievaluasi pada 

data validasi untuk memantau akurasi 

dan loss, sehingga dapat dihindari 

overfitting atau underfitting. 

Integrasi model ke dalam sistem 

dilakukan melalui API berbasis Laravel, 

sehingga model dapat menerima input 

teks secara real-time dari aplikasi web, 

melakukan prediksi, dan mengirimkan 

hasil ke basis data PostgreSQL. 

Pendekatan ini tidak hanya memastikan 

sistem bekerja secara otomatis, tetapi 

juga memungkinkan pengguna untuk 

menguji berita secara praktis. 

Dengan arsitektur dan strategi 

pelatihan yang terstruktur, model LSTM 

yang dibangun mampu menangkap pola 

linguistik yang kompleks, memahami 

konteks berita panjang, dan 

menghasilkan klasifikasi yang akurat. 

Hasil dari tahap pemodelan ini menjadi 

dasar bagi evaluasi kinerja model, 

visualisasi hasil, dan implementasi 

sistem secara penuh. 
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Parameter dan Evaluasi 

Gambar 3.2 Source Code Pelatihan Model 

LSTM part 1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Source Code Pelatihan 

Model LSTM part 1 

 

Tahap ini membahas parameter 

penting dalam pelatihan model LSTM 

serta prosedur evaluasi yang digunakan 

untuk menilai performa sistem klasifikasi 

berita hoaks. Parameter model dipilih 

berdasarkan kombinasi eksperimen dan 
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praktik terbaik pada penelitian 

sebelumnya. 

Parameter utama yang digunakan 

meliputi jumlah epoch, batch size, 

dimensi embedding, jumlah unit LSTM, 

dan tingkat dropout. Jumlah epoch 

ditetapkan sebanyak 5 kali iterasi penuh 

terhadap seluruh data pelatihan, 

memungkinkan model mempelajari pola 

kata secara menyeluruh tanpa berisiko 

overfitting. Batch size dipilih 64, 

menyeimbangkan antara efisiensi 

komputasi dan kestabilan gradien selama 

pelatihan. Dimensi embedding 

ditetapkan 200, sehingga setiap kata 

dalam teks diubah menjadi vektor 

berdimensi 200 yang menangkap 

hubungan semantik antar kata. Jumlah 

unit LSTM sebanyak 128 memberikan 

kapasitas memori yang cukup untuk 

memahami konteks sekuensial teks. 

Tingkat dropout 0,2 diterapkan untuk 

mencegah overfitting dan meningkatkan 

kemampuan generalisasi model pada 

data uji. 

Evaluasi model dilakukan 

menggunakan data uji yang sebelumnya 

tidak digunakan dalam pelatihan. Metrik 

yang digunakan mencakup akurasi, 

presisi, recall, F1-score, dan confusion 

matrix, yang memberikan gambaran 

mendalam mengenai kemampuan model 

dalam membedakan berita valid dan 

hoaks. Akurasi menyajikan performa 

keseluruhan, presisi menilai ketepatan 

prediksi hoaks, recall mengukur 

kemampuan model mendeteksi seluruh 

berita hoaks, dan F1-score memberikan 

evaluasi harmonis antara presisi dan 

recall. 

Selain itu, confusion matrix 

digunakan untuk menampilkan jumlah 

prediksi benar dan salah pada masing-

masing kelas, memungkinkan analisis 

lebih rinci terhadap jenis kesalahan yang 

terjadi. Misalnya, kesalahan memprediksi 

berita valid sebagai hoaks (false positive) 

atau sebaliknya (false negative) dapat 

dianalisis untuk memahami kelemahan 

model dan strategi perbaikan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

model LSTM yang dibangun mampu 

mencapai akurasi hingga 94,2% pada data 

uji, dengan presisi, recall, dan F1-score 

masing-masing berada pada kisaran 

0,93–0,95. Hal ini menunjukkan bahwa 

model tidak hanya akurat secara 

keseluruhan, tetapi juga mampu 

mendeteksi berita hoaks secara efektif, 

dengan jumlah kesalahan yang minimal. 

Seluruh parameter dan prosedur 

evaluasi ini kemudian dicatat dan 

disimpan, termasuk tokenizer dan model 

terlatih, sehingga dapat diintegrasikan 

dengan API Laravel untuk penerapan 

nyata. Pendekatan ini memastikan model 
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tidak hanya valid secara akademik, tetapi 

juga dapat digunakan dalam sistem 

berbasis web untuk mendeteksi berita 

hoaks secara real-time, meningkatkan 

nilai praktis penelitian.  

Gambar 3.4 Proses Pelatihan Mode 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Eksperimen 

Hasil eksperimen pada penelitian ini 

menunjukkan efektivitas model LSTM 

dalam mengklasifikasikan berita hoaks 

dan berita valid berbahasa Indonesia. 

Model dilatih menggunakan dataset 

gabungan dari Antaranews, Kompas, 

Detik, dan TurnBackHoax, yang terdiri 

dari total 23.944 artikel. Dataset dibagi 

menjadi 80% data pelatihan dan 20% data 

uji, sehingga model dilatih pada 19.155 

artikel dan diuji pada 4.789 artikel. 

Selama proses pelatihan, model 

menampilkan konvergensi yang stabil 

setelah beberapa epoch. Epoch pertama 

menunjukkan akurasi awal sekitar 52,8% 

dengan loss 0,6919, meningkat secara 

bertahap hingga epoch kelima, di mana 

akurasi mencapai 75,1% dan loss 

menurun menjadi 0,4363. Evaluasi pada 

data uji menghasilkan akurasi akhir 

sebesar 94,2%, yang menandakan 

kemampuan model dalam mengenali pola 

berita hoaks dan valid dengan baik. 

Selain akurasi, model juga dievaluasi 

menggunakan confusion matrix. Hasil 

menunjukkan bahwa dari 2.240 berita 

valid, model berhasil mengklasifikasikan 

2.052 dengan benar dan salah 

memprediksi 188 sebagai hoaks. Dari 

2.549 berita hoaks, 2.460 diklasifikasikan 

dengan benar, sedangkan 89 berita salah 

diidentifikasi sebagai valid. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model memiliki 

keseimbangan yang baik antara 

mendeteksi berita palsu dan 

mempertahankan akurasi berita asli. 

Analisis classification report 

menunjukkan performa lebih rinci 

berdasarkan presisi, recall, dan F1-score. 

Untuk berita valid, presisi tercatat 0,96, 

recall 0,92, dan F1-score 0,94. Sedangkan 

untuk berita hoaks, presisi 0,93, recall 

0,97, dan F1-score 0,95. Nilai-nilai ini 

menegaskan bahwa model mampu 

mendeteksi berita hoaks dengan tingkat 

keberhasilan yang tinggi, sementara tetap 

mempertahankan deteksi berita valid 

secara andal. 
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 Prediksi 

Valid 

Prediksi 

Hoaks 

Aktual 

Valid 

2.052 188 

Aktuan 

Hoaks 

89 2.460 

Tabel 4.1 Confusion Matrix 

Kelas Preci

sion 

Rec

all 

F1-

Sc

ore 

Sup

port 

Valid 0.96 0.9

2 

0.9

4 

2.24

0 

Hoaks 0.93 0.6

7 

0.9

5 

2.54

9 

Average

/Total 

0.94 0.9

4 

0.9

4 

4.78

9 

Tabel 4.2 Classification Report 

Hasil eksperimen ini juga 

membuktikan efektivitas preprocessing, 

embedding, dan arsitektur LSTM yang 

telah diterapkan. Penerapan dropout 

membantu mengurangi overfitting, 

sementara pemilihan embedding vectors 

berdimensi 200 memungkinkan model 

menangkap konteks kata yang kompleks 

dalam teks berita panjang. Dengan 

demikian, eksperimen ini membuktikan 

bahwa pendekatan LSTM dapat menjadi 

solusi andal untuk klasifikasi berita 

hoaks di bahasa Indonesia. 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Pelatihan Model 

Analisis Model 

Analisis model dilakukan untuk 

mengevaluasi kemampuan LSTM dalam 

memahami konteks berita dan 

membedakan antara berita valid dan 

hoaks. Dari hasil eksperimen, terlihat 

bahwa model menunjukkan performa 

yang tinggi dengan akurasi 94,2% pada 

data uji. Hasil ini menandakan bahwa 

LSTM berhasil menangkap pola linguistik 

penting yang membedakan berita asli dan 

berita palsu. 

Meskipun akurasi keseluruhan tinggi, 

analisis lebih mendalam dari confusion 

matrix menunjukkan adanya sejumlah 

kesalahan klasifikasi. Terdapat 188 berita 

valid yang salah diklasifikasikan sebagai 

hoaks (false positives) dan 89 berita 

hoaks yang salah diklasifikasikan sebagai 

valid (false negatives). Kesalahan ini 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain: penggunaan bahasa yang 

ambigu, artikel dengan judul provokatif 
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tetapi isi informatif, atau berita hoaks 

yang ditulis dengan gaya sangat 

menyerupai berita asli. 

Precision dan recall memberikan 

gambaran lebih rinci mengenai 

kemampuan model dalam menangani 

kelas yang berbeda. Untuk berita valid, 

presisi 0,96 menunjukkan bahwa 

sebagian besar prediksi valid memang 

benar-benar berita asli, sedangkan recall 

0,92 menunjukkan model mampu 

menangkap sebagian besar berita asli, 

meskipun ada sebagian yang terlewat. 

Sebaliknya, untuk berita hoaks, presisi 

0,93 dan recall 0,97 menunjukkan bahwa 

model sangat efektif dalam mendeteksi 

berita palsu, sehingga jumlah false 

negatives relatif kecil. Nilai F1-score yang 

mendekati 0,95 untuk kedua kelas 

menegaskan keseimbangan antara presisi 

dan recall. 

Analisis ini juga menunjukkan bahwa 

arsitektur LSTM memiliki keunggulan 

dalam pemodelan urutan kata dan 

konteks semantik. Embedding layer 

memungkinkan model memahami 

hubungan kata dalam konteks, sementara 

LSTM layer mampu mempertahankan 

informasi penting dari teks panjang. 

Penerapan dropout terbukti efektif 

mengurangi overfitting, sehingga model 

tetap andal pada data uji yang 

sebelumnya tidak terlihat. 

Integrasi model dengan API Laravel 

memungkinkan sistem memproses teks 

secara real-time, menambah dimensi 

praktis dari penelitian ini. Model tidak 

hanya diuji secara offline, tetapi juga 

dapat diaplikasikan dalam sistem 

berbasis web untuk prediksi berita hoaks 

langsung. Hal ini menegaskan bahwa 

penelitian ini tidak hanya berhasil secara 

teoretis, tetapi juga memiliki nilai 

implementasi nyata di dunia digital. 

Gambar 4.2 Source Code API 
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Secara keseluruhan, analisis model 

menegaskan bahwa LSTM dengan 

preprocessing teks yang tepat, 

embedding, dan arsitektur sekuensial 

dapat menjadi solusi efektif untuk 

klasifikasi berita hoaks di bahasa 

Indonesia. Kelebihan model terletak pada 

kemampuannya menangkap konteks kata 

panjang, sementara kekurangan yang 

masih ada, seperti kesalahan false 

positives, dapat menjadi fokus penelitian 

lanjutan untuk peningkatan performa. 

 

Visualisasi 

Visualisasi hasil digunakan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap performa model 

klasifikasi berita hoaks yang telah 

dibangun. Representasi visual tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu 

interpretasi, tetapi juga sebagai bukti 

empiris yang memperkuat analisis 

kuantitatif yang telah disajikan pada 

subbab sebelumnya. Dalam penelitian ini, 

visualisasi difokuskan pada kurva 

pelatihan model, confusion matrix, serta 

representasi distribusi prediksi hasil 

klasifikasi. 

Kurva training accuracy dan 

validation accuracy menunjukkan 

peningkatan yang konsisten seiring 

bertambahnya jumlah epoch. Pada tahap 

awal pelatihan, akurasi meningkat secara 

signifikan, menandakan bahwa model 

mulai mempelajari pola dasar dari data 

teks. Setelah memasuki epoch menengah 

hingga akhir, peningkatan akurasi 

cenderung melambat dan mencapai 

kondisi stabil. Hal ini menunjukkan 

bahwa model telah mencapai tingkat 

konvergensi yang baik dan tidak 

mengalami underfitting. Kesenjangan 

yang relatif kecil antara training accuracy 

dan validation accuracy mengindikasikan 

bahwa model memiliki kemampuan 

generalisasi yang baik terhadap data yang 

tidak dilatih. 

Kurva training loss dan validation 

loss memperlihatkan tren penurunan 

yang stabil. Pada beberapa epoch awal, 

nilai loss menurun secara drastis, 

mencerminkan proses pembelajaran yang 

efektif. Selanjutnya, penurunan loss 

menjadi lebih landai hingga akhirnya 

mencapai titik minimum dan stabil. Tidak 

ditemukannya lonjakan signifikan pada 

validation loss menandakan bahwa model 

tidak mengalami overfitting secara 

berarti. Penerapan teknik dropout dan 

pengaturan jumlah epoch berperan 

penting dalam menjaga stabilitas proses 

pelatihan. 

Visualisasi confusion matrix 

memberikan gambaran yang jelas 

mengenai distribusi prediksi benar dan 
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salah. Mayoritas prediksi berada pada 

diagonal utama, yang menunjukkan 

klasifikasi yang tepat antara berita valid 

dan berita hoaks. Area di luar diagonal, 

yang merepresentasikan false positives 

dan false negatives, relatif kecil 

dibandingkan keseluruhan data. 

Visualisasi ini memperkuat temuan 

bahwa model memiliki kecenderungan 

lebih kuat dalam mendeteksi berita hoaks 

dibandingkan berita valid, sebagaimana 

tercermin dari nilai recall yang lebih 

tinggi pada kelas hoaks. 

Selain itu, distribusi probabilitas 

prediksi memperlihatkan bahwa sebagian 

besar data diklasifikasikan dengan 

tingkat kepercayaan yang tinggi. Prediksi 

dengan probabilitas mendekati nilai 

ambang batas umumnya berasal dari teks 

berita yang memiliki struktur bahasa 

ambigu atau mengandung elemen 

sensasional. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tingkat ketidakpastian model 

dapat dijadikan indikator tambahan 

untuk analisis manual oleh pengguna 

atau sistem lanjutan. 

Visualisasi yang dihasilkan dari 

sistem berbasis Laravel dan API juga 

menunjukkan kemampuan sistem dalam 

menyajikan hasil prediksi secara real-

time kepada pengguna. Hasil klasifikasi 

ditampilkan dalam bentuk label dan skor 

probabilitas, sehingga pengguna dapat 

memahami tidak hanya hasil akhir, tetapi 

juga tingkat keyakinan model terhadap 

prediksi tersebut. Pendekatan ini 

meningkatkan transparansi sistem dan 

mendukung kepercayaan pengguna 

terhadap hasil yang diberikan. 

Secara keseluruhan, visualisasi hasil 

memperkuat kesimpulan bahwa model 

LSTM yang dikembangkan memiliki 

performa yang stabil, dapat 

digeneralisasi dengan baik, dan layak 

diimplementasikan dalam sistem 

pendeteksi berita hoaks berbasis web. 

Visualisasi ini menjadi jembatan antara 

analisis teknis dan pemahaman praktis 

terhadap kinerja sistem. 

 

Evaluasi Kerja 

Evaluasi kinerja model dilakukan 

untuk menilai sejauh mana model 

klasifikasi berita hoaks mampu bekerja 

secara efektif dan konsisten dalam 

mengklasifikasikan data yang belum 

pernah dilihat sebelumnya. Pada 

penelitian ini, evaluasi tidak hanya 

berfokus pada satu metrik tunggal, tetapi 

menggunakan beberapa metrik evaluasi 

standar dalam klasifikasi teks, yaitu 

akurasi, presisi, recall, dan F1-score. 

Pendekatan ini dipilih agar penilaian 

kinerja model menjadi lebih objektif dan 

komprehensif, terutama mengingat 
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karakteristik dataset yang tidak 

sepenuhnya seimbang. 

Nilai akurasi menunjukkan proporsi 

prediksi yang benar terhadap 

keseluruhan data uji. Hasil evaluasi 

memperlihatkan bahwa model LSTM yang 

dibangun mampu mencapai tingkat 

akurasi yang tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

data berita dapat diklasifikasikan dengan 

tepat ke dalam kelas hoaks maupun non-

hoaks. Meskipun demikian, akurasi tidak 

dijadikan satu-satunya indikator 

keberhasilan, karena metrik ini dapat 

memberikan gambaran yang bias apabila 

distribusi kelas tidak seimbang. 

Metrik presisi digunakan untuk 

mengukur tingkat ketepatan model 

dalam memprediksi kelas hoaks. Nilai 

presisi yang tinggi menunjukkan bahwa 

sebagian besar berita yang diprediksi 

sebagai hoaks memang benar-benar 

termasuk dalam kategori hoaks. Hal ini 

menjadi aspek penting dalam konteks 

penerapan sistem di dunia nyata, karena 

kesalahan dalam menandai berita valid 

sebagai hoaks dapat menurunkan 

kepercayaan pengguna terhadap sistem. 

Selanjutnya, recall digunakan untuk 

mengukur kemampuan model dalam 

mendeteksi seluruh berita hoaks yang 

ada dalam data uji. Nilai recall yang tinggi 

menunjukkan bahwa model memiliki 

sensitivitas yang baik dalam menangkap 

berita hoaks, sehingga risiko berita hoaks 

lolos sebagai berita valid dapat 

diminimalkan. Dalam penelitian ini, nilai 

recall yang lebih tinggi pada kelas hoaks 

menunjukkan bahwa model lebih berhati-

hati dalam mendeteksi konten berpotensi 

menyesatkan, yang sejalan dengan tujuan 

utama sistem. 

Metrik F1-score, sebagai rata-rata 

harmonis antara presisi dan recall, 

digunakan untuk memberikan gambaran 

keseimbangan kinerja model. Nilai F1-

score yang tinggi menunjukkan bahwa 

model tidak hanya akurat, tetapi juga 

stabil dalam menjaga keseimbangan 

antara ketepatan dan kelengkapan 

deteksi. Hasil ini memperkuat 

kesimpulan bahwa model LSTM yang 

dikembangkan memiliki performa yang 

konsisten dan layak untuk digunakan 

pada skenario operasional. 

Selain evaluasi kuantitatif, kinerja 

model juga dievaluasi dari aspek 

implementasi sistem. Pengujian 

dilakukan melalui integrasi model 

dengan API dan antarmuka web berbasis 

Laravel. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa proses inferensi dapat berjalan 

dengan waktu respons yang relatif cepat 

dan stabil, sehingga sistem dapat 

digunakan secara real-time tanpa 

mengganggu pengalaman pengguna. Hal 
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ini menjadi indikator bahwa model tidak 

hanya unggul secara akademis, tetapi 

juga aplikatif dalam konteks sistem 

informasi. 

Jika dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu yang menggunakan metode 

tradisional seperti Naive Bayes atau SVM, 

model LSTM dalam penelitian ini 

menunjukkan peningkatan kinerja yang 

signifikan, terutama dalam memahami 

konteks sekuensial teks berita berbahasa 

Indonesia. Dibandingkan dengan 

pendekatan berbasis CNN atau hybrid 

CNN-LSTM, model yang dikembangkan 

menunjukkan performa yang kompetitif 

dengan kompleksitas komputasi yang 

masih dapat dikendalikan. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi 

kinerja membuktikan bahwa model LSTM 

yang dikembangkan mampu memenuhi 

tujuan penelitian, baik dari sisi akurasi 

klasifikasi maupun dari sisi kesiapan 

implementasi sistem. Evaluasi ini 

menjadi dasar yang kuat untuk menarik 

kesimpulan akhir dan merumuskan saran 

pengembangan pada bab berikutnya. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang, membangun, dan 

mengimplementasikan sistem klasifikasi 

berita hoaks berbasis deep learning 

dengan memanfaatkan algoritma Long 

Short-Term Memory (LSTM) serta 

integrasinya ke dalam aplikasi web 

melalui Application Programming 

Interface (API). Berdasarkan seluruh 

tahapan penelitian yang telah dilakukan, 

mulai dari pengumpulan dataset, 

preprocessing teks, pemodelan, hingga 

evaluasi kinerja, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan utama. 

Pertama, proses preprocessing teks 

yang mencakup pembersihan data, 

normalisasi, tokenisasi, penghapusan 

stopwords, dan padding terbukti 

berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas data masukan. Tahapan ini 

memungkinkan model LSTM untuk 

menerima representasi teks yang lebih 

terstruktur dan konsisten, sehingga 

mampu menangkap pola sekuensial 

dalam narasi berita secara lebih efektif. 

Dengan preprocessing yang baik, model 

dapat mengurangi noise pada data dan 

meningkatkan stabilitas proses pelatihan. 

Kedua, model LSTM yang 

dikembangkan menunjukkan kinerja 

yang sangat baik dalam 

mengklasifikasikan berita hoaks dan non-

hoaks. Hasil pengujian pada data uji 

memperlihatkan nilai akurasi, presisi, 

recall, dan F1-score yang tinggi, yang 

menandakan bahwa model mampu 

melakukan prediksi secara akurat dan 

seimbang. Kemampuan LSTM dalam 

mengingat dependensi jangka panjang 
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pada teks menjadi faktor utama yang 

mendukung keberhasilan model dalam 

memahami konteks berita berbahasa 

Indonesia. 

Ketiga, evaluasi menggunakan 

confusion matrix menunjukkan bahwa 

tingkat kesalahan klasifikasi relatif 

rendah, baik pada kelas hoaks maupun 

non-hoaks. Model memiliki kemampuan 

deteksi yang kuat terhadap berita hoaks, 

sehingga risiko konten menyesatkan 

tidak teridentifikasi dapat diminimalkan. 

Hal ini menunjukkan bahwa model tidak 

hanya unggul secara statistik, tetapi juga 

relevan untuk diterapkan pada skenario 

dunia nyata. 

Keempat, integrasi model ke dalam 

sistem berbasis web menggunakan 

Laravel dan API berhasil dilakukan 

dengan baik. Model dapat diakses secara 

modular melalui layanan API, sehingga 

memungkinkan proses inferensi 

dilakukan secara real-time. Implementasi 

ini membuktikan bahwa hasil penelitian 

tidak hanya bersifat konseptual, tetapi 

juga aplikatif dan siap digunakan sebagai 

sistem pendukung pengambilan 

keputusan dalam mendeteksi berita 

hoaks. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

membuktikan bahwa penerapan 

algoritma LSTM yang dikombinasikan 

dengan preprocessing teks yang tepat 

dan integrasi sistem berbasis web mampu 

menghasilkan solusi yang efektif untuk 

permasalahan klasifikasi berita hoaks. 

Tujuan penelitian telah tercapai, baik dari 

sisi pengembangan model maupun dari 

sisi implementasi sistem. 
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